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DRIGINAL ARTICLE
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Introdwction

Mlenurut jumaelan (2011, dalam SEvand & Sureskiart,, 2006, Mycobacterium tiberculosis
merupakan penyebab terjodingg penyakit menuler TE parg, yang dopat menyverang balita
miaupean wiks lanjut. Penderita TE pary aken menunjukkan gejala seperti batuk berdahalk lebib
dari dua mingga, batuk dapat diserti darah, dsda terasa myerl nafas (Hiswani, Z008), Rafah
=ity miasalah yang sering munoul pada penderita TH paru adalab s=eak nafes yang ditimbullean
harena memnurunifh ekspansi para pada penderita TE paru. Proses difusi oksigen terganggu
karena verdapst peradangan pads dinding alveslus. Jika redang pada pare-parys tersebut
meluas, maka sel-selnya akan mati dan paru-pam akan atrofl, Akibatmym napas penderita
teren B -engah (Seswantor, 2005].

Pada tahum 2015 ditemukan D4 juta kasus TH Pary staff342 kasus per 100,000
populasi, dengan #0.000 kasus TB MO Indonesia adalah negar terbanyal kedua di dunis
actelah India dengan jumlah kasus baru TR Parw, (KEMEKKESRL 2017h Menunst data dari
Riskesdas @131 sehanyak 0.4 % penduduk Indonesia yang didiagnasis TR pary oleh tenaga
kesehatan, Tahun 2016 didapatkan jumbah kasus TE Paru sebanyak 351.8%3 kagus 4 Indonesta,
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Fematan karena TR Parm diperkivakan sebamyvak 1.4 juta kematian ditambab 0.4 jota KematiGn
karena TH Faru dengan HIY. Berdasarkan haxil hasil penemuoan semua kasos penpakit TH Par
pada taban 2016 di wilayah [awa Timur diteenuban sebanyak 48808 kasus [KEMEMEESR),
2017 Prevalemsi perduduk Jawa Timor vang terdiagnosa TB paru adalab sebesar 0,2 persen
[Rishesdas, 2013). Berdasarkan dawa darl DINKESPROYIATIM (20171 pada talun 2006 jurmlaly
sefurub knses TE paro di surabapa ditemokan sebanyake 5478 kasus Berdasarkan stucli
pendahuluan yang dilakukan penelit; pmlah kasus TB paru pada bulan Oktober 2007 hingza
Februari 2018 di Pushesmas Perak Timuar Surabaya adalah sebanyak 55 kasas

[nfeks pada pero yarg terjedi pada responden didasholai dengen masuknya M
bebercalos ke paru-pani pala saat bernapas. Selanjuimys M cuberolosi: n@hwehar melewsti
Jalan napae ke arah alveoll kemudisn berkembang biak cak terkendall. Perkembangan AL
febarculosis dapat mencapal ke area laln darl paru-pary [lobus atas]. 2-10 minggw setolah
terpapar bakterd biasanya Gmbul infeks awal Intersssi M. fubercalosis dengan sistem imun
pada masa awal infeksi membentuk sebuab granuloma, Granuloma sclanjeinya berubah
inen jacdi fikioea, Selanjumya, penyvakin akan menfadi ehil parab jika respons sistem imion tidak
adekuat Hal i) dikarenakan terjadi infeksi berulang atau bakten yang sebelummyva inaktif
menjadi aktif. Paru-parg yang terinfeksi aban meradang, menimbulkan bronkopneumBhia,
membentul tuberkel dan seterusnya. Respons yang berbeda akan tampak peda pani-paru@ng
mengalami nekmsis dan jarinpan granulasi yang diketilingi sel epiteloqd dan fibroblas pang pada
akhirnys membentul auaty kapsul yang dibatast oleh tuberkel [Somantd, Z00E]. Menarot
Guyten dan Hall (1996, dalacf5ukartin, Sriyono, & Saemit, 2006} pembentulcn jaringan in
menyelabkan beckurangnya luas permubsan mrembran pernapasan total dan menioghathan
ketebalan membran pemapasan dan seringhall menyebabkan kerusakan jaringan pars vang
hebat Keadaan mi berdampak pada berkurangnya elastisitas dan compliance pary sehingza
meningkatkan ke otot permagsian dan menemunksn kemampoan ekepicss maksimanm.
Menourut Mobon@ 1997, dalam Sukarting et al, 2006) penurunan ebsstisitas dan compliznoe
pary dapat pula menvebabkan ventilasl para yang tidak maksimal dan jika tidak ditangani
dengan maksimal dapat menyebabkan kecacaman paru dan babkan aelekiasis yang bersjung
pada kematian responden

Berdasarkan fenomena tersebut, selain pengobatan farmakologis masalab tersebut bisa
diatasi dengan pengobatan nonfarmakologls schingga penelith tertarik untak meneliti pengarah
Dreatking exerciie dan batub offBtil untuk meninghathan ekspansi paru penderita TB para,
Hregthing exercise merupakan kombinas! darl latihan pernapasan dengan lathan flsik yang
berpuna ontuk memelibara dan meninglsitkan kebsgaran secars umam e digunakan untuk
memelihara fungsi pernapasan pada respenden dengan gangguan pernapasan janghka po @i
[Sasana Husada, 2018). Pada pemberian breothing evercive efek yang di Gmbulkan alan
menlnghatkan lungsl par dan menambah jumlbah udara yang dapat dipompakan oleh pary
sehingga dapat menjaga Kinera otob-otol banty pernafzcan, kal ini efektf untik meninghathan
ekspansi paru (Safira & Makhdliyyahk, 2014}

Menurut Mutagin (2008), batuk cfektf adalah teknk untulk membersihkan secret pada
jalan napas, yang bertujuan untuk meningkatkan mobilitas secret dan mencegab retensi secret
yvanmg terakumubasi i jalan napas, Metode inl diakukan apar responden dapat batuk dengan
henar sehingga responden tidak mudah tetah dan pengeluaran dakak efektf sehingga ekspansi
paru maksimal terca pai.

Meithods

Desain penelitian i untuk md@@fanalisa perbedaan efekiifitas froething Exercisd dan
hatuk ¢fektif terhadap chspansi paro penderita TB paru dl Puskesmas Perak Timur Surabaya
adalah dengan menggunakan rancangan peneliian eey experiment dengan pendekatan Non
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Fguivwlent Contraf Group Desige, Penelitian inl bertapan untulk. membandingkan  hasil
intervenst dan kontml yang ciberikam oleh ketiga kelompok vaitu dengan kelampok inkervenst
A dengan diberi ko perlaluan Breetideg Exerolne, kebompoh intorvensl B diborthan periakuan
batuk efektil, d kelompok © tidak beri perakusn apapun. Kemudian dilakukan pesgukeran
ebspansi g pee-test dan post-test apiuk mengetabul adanya perubaban ekspansi paru
sphediBh, setelah dan Binpe diberikan perlakoan,

Populssi datam penalitian inl semoa penderita TH para di Poskesmas Perak Timur
Swurabirys vang berumlab 22 oming Teknik sampling dalam penelitian ini viita probabioe
sampifo dengan menggunakan siepde raodeon seripling,

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah SOF pemberian Breathing Exercise,
LOP batuk efeldif dan lembar ohservagl Srectidag Evercise da@bhatuk efelmf untuk mengetahul
peningkatE@ kspansi pary pada penderita TB para. Analisa yang dipunakan dalam penelitian
ind sdalah asalisa univariat dengan analiss deshkriptif yang dilakukan untuk mengzambarkan
data demografi yang diveliti dengan membuat tabel frekuensi dari masing-masing varisbel,
Analisa bivadat untuk mengetahui pe@dman efektifits Broothing Exerdise dan hatuk efektil
terhadap peningkatan ekspansi pary pendenta TH pard di wilsyah Puskesmas Parak Timur
Swrabaya Skala dats yang digunakan adalah skala data rasio. Peneltian ini menggunahan wji
De-Way Anove,

Results
Tabel 1: Karakieristik Respooden Berdasarkan Sosio-Demografik (n=30)
Harakieristik Frelosensi () Persentasi (%]

fenis Helamin B ﬁ_-ér_n;'rﬂj‘:!l:l_an _\__J_-1-__ﬂ o "rfl'-"
Lald-laki 16 533
> Total 30 100
Umur 2E-35 thn 7 33
B6-45 the ) 30,0
+6-55 th ] 24,7
56-6.5 thn i 153

=i b ] 6.7
Tkl In 100
Penyabit Penyerta Tidak ada 1% [

Remnatik 0 a
Tekznan darab tinggi 1 123

flerpi 2 67

Penvakit Jartung i a

Asiiia (] a
Beneing Mants 4 15.3

[ 20 [T L k|
Tatl in L0

Biwansat Memkak Va 2 E7
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Berdasarkan tabel cliatas, didapatkan jenis Eelimin res poncden sehagian hesar adalah laki-
lakivaitin 16 orang (33.3%), sisanya perem puan adalab B4 orang [$6,7%) Usia responden 36-
45 tahun wdalah yanrg terbamyak mengalami TE para sebanyak @ orang (30,0%:), 456-55 tahun
sehanyak B oreng (26,7% 1 26-35 tthun sebanyak 7 orang [23.3%), 56-65 tahun sebanyalk 4
urandfld3.3% ), dan = 65 tahun mesmibil ol responden erendah yang meagalami TE paru
yaitu sebanyak 2 orang (6,7% ] Responden yang tdak ada penyakit penperta lainma setanyak
1% grang (63.3%), menderita hipertensyftekanan darah tinggi sebamyak 4 orang [13.3%),
kencing manis sebanyak 4 orang (13,35, aff§d sebanyak 2 crang (6.7%0), dan responden yang
menderita penyakit lainoya seperti maay sebaoyek 1 orang [33%] Hesponden yang tidak
merakok sebanyak 2 srang (93.3%), slsanm memkok sehammk 2 ormng (6,755) REJonden
dengan riwayat menderita TH parn < 6 bulan sehanyak 25 orang [83.3%), 6-12 bulan sehanyak
5 orang [16,7%]) dan fidak ada satupun responden yang menderita TB paru =1 taban (055),
Riwayat aktil peogobatan dickspatkan sebanyak 30 orang [ 109%] mengatakan aktl melakuban
pengabatan dan tidak pubas sama selall,

Tabel 2: Hasil Pengukuran Ekspansi Pary pada Responden Pretest dan Posttest

== _ Harnkterisik Min-Max = Mean

Ekspansi Paru Kelumpok Sresthing Everoize {n=110] __Pre _10d-150 I
Puost 10M-2 11k 136,20
Ekspanst Paru Kelornpok Batuk EREkLl (n=11) Fre L1OHI-190 Lo, Sl
Poxit 10482y 15550
Ekepanai Paru Kelarmpak Kontral [n=100) Fre 1011 40 1 24.00F
Pt 100- 145 123,60

lembiar ohservasi setiap respoaden pada kelam pok Breatbig exercive. Didapatkan jumlah niai
rala-rata ekspansi para saat sebdum dilakukan intervenst bresthing exercise 121,50 dengan
nika ekspana pary fectinggl 150 liter/menit dan tecendah 100 Titer /menit. Didapatian jiemkah
nitai rata-rata ekspansi para saat sevelah dilabukan intervensi brawthing sxarcise 136,10 dengan
nilal ekspansi parg tertioggl 200 Heer/menit dan terendab 100 liter/menit. Selanjutnyra,
berdasarkan tabel di atas, menwjukkan jumlab sbau nilai eks pansi paru vang diperolel dan
penilaian lembar ohservast setap respancen Batuk ofelctil, Didapatkan jumbah nilai rata-rata
ekspans| par sast sebelum dilalukan Intervens) batuk efektif 14650 dengan nilal ekspanst
paru tertinggl 190 htermenit dan terendah 100 liter/menit. Dilapatkan jumiah nilai rata-rata
ebapansi paru saal setelah dibskukan interversi batuk efekil 15550 dengan nilal ekdpanst paru
tertingpi 200 liver/menit dan terendah 110 Liver/menit, Berikutiva, berdasarkan tabel di atas,
menumukkan jumlah ataw nilai dospang para yang diperoleh dari peailaian bembar obserast
setkap responden. Didapatkan jumbah nilai mata-rata ehspansi paru sant pre-test pada kelomgak
kontril 1240 dergan pilai elkspansi para tertinggi 140 liter/menit dan terendah 100
literfmenit. Didapatkan jumlah nilal rata-rata ckspansi pare saat post-test pada kelompok
kontral 12360 demgan ol ekspans) para tertinggl 145 liter/menit dan tecendah §00
liter, menit.
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Tabe] 3: Perhedaan EBkspansl Paru pada Penderita TH Paru setelah Diberikan Intervensi
Brathing exercice dan Batuk Efektif beserta kelomjpaok kantral

Ekspramsi Paru N Pel i P Yalee
Aramaterap 10 156 10
Hrentting Erecise j [1] 15550 (LK
Kontrol 1o 11360
Total o 138,

Berdasarkan mbel distas pada 30 responden menunjukan hasil nilai rata-rata ckspansi
pary post-test pada 3 kelompok sebesar 138,40 dengan stamdart deviasi 28,165 dan standart
errar 5,142, Hasil ujl sradstik p value didapatsan 00032 [<0,05), maka kesimpulannya adalah
trdak hipotesis nol Hal ini berart terdapat perbedaan yang signifikan terhadap ketiga kelomgok
tersebut,

Tabel 4: Perbedaan Efekiffitas Setelal Dilakukan Intervens) Srectking Exercie dan Baouk
Efekiaf Terhaclap Peninglatan Ekspansi Pare pada Penderita TE Para

Efiekrifitas M Meamn D Terence Sig
_ Bveathing Exeroine 1 3190 0L2n
Batuk Efekiif i -12.5400 01530

Total I

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan babwa sig. 0,026 (<005} untuk kelompok batuk
wfekelfl dan 0530 (=005] wntuk kelompok Brearliog Evercise. Mendrut lash statkstil lal (ol
herarth kelompok Brectfing Evercice menunjukkan hasil perbedaan yang signifikan

Discussion

Menurut Ward, Clarke, & Linden [2009), ekspansi paro dibed akan menjadi 2 yvaiou ekspansi
satie dan skspans dinamis. Ekspansi ctatie dipengarohi oleh perobaban dalam tekanan
pendistensi saat tdak ada aliran wdars, Tekanan pendistensi adalah tekanan transmitral
[eveolar-intrapleural. Scdangk@ chspersi dinamis bsa berubah oleh adanya pemvakit,
Menurut [Djjar, 2012, ekspansi paru dipengarohi 2 faktor atama yaitu elstisitas dan tegangan
permitkaan. Paru secara normal dapat meregang larena faringan elastis dan surfakfan yang
becfiingsi menuninksin tegangan permukaan. Eeepansi parg akan berkarang apahila terdapent
Jaringan scar misalnva setelah infeksi tuberkulosi@)jaringan para mengalami odema pary,
hondisi defisiensi surfaktan, twehadira gongguan pengembangan pary oleh ss=bab apapun
[misalnya parslists Interkostal), dan emfisema juga menunankan ekspansi pary  karena
rusalmya serabut ekastic dinding aleeoli.

Menurut Sasana Husada [2008), Breatking Exercive merupakan gabungan dan latihan
pernapasan dan tihan ik vang bermanfaat untuk memelthara dan meningkatkan kebugaran
secard wmum serks digusakan untuk memelibara fungsi pemapasan pada respofBlEn dengan
gangpuan  pemapasan @anpka pengang Bremthing  exeeoie bergupa anbulk - melancarkan
pengeluaran secret dan merangsang mrjadinya batuk zerta mendapffhn pengembangan yang
maksimal dari paru yang terkena pempakit, Menunat Wijaya [2014), teknik katihan perrapesan
meliputi pernapasen diafragme dan pursed T 00§ ing untuk memperbaiki ventilasi dan
mensinkronkan kerja otot abdomen dan ioraks, Perpapasan pursed lps brentiing dapat
memperhatkl pertukaran gas yang dapat dinilzl dengan membalknya zatapas) oksigen artert,
Br=e-lips breathing juga memperbaiki pola nafas dan meninghstiean wolume tdal Salzn iy,
pursed lips  breatking  bertujuan memberikan manfaab subjektif padn penderit yaitu
mengurangl sesak rasa comas dan tegang kerona sesak Permapasan diafragma meclatih kembali
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:-ndtri:a untuk mengpunakan dafagma denpan haitk dan merehksasi ofot-otot asesoris dan
bertujust meningleitkan volume alur napas, menuronkan frekoens: respicea dan residu
fangsiona, memperbaiki ventilasi dan memobilisas selores] mulms pada saak drainose postursd
Drtot-okak yang berfungsi dalam bernafas adalab interkostalis eksterrmes, sternokleidomastoid,
shalenus, interkesialis inernus, ot perut, oot dalam diafragma,

Berdasarkan tabel soswocdemografi, pilea dil ilak dari rivwagat mendenta TH par, keselanaban
responden yang yvang mengatami TB paru < & balan sebanyak 25 orang (93,3%) 6-12 bulan
sebanyak 5 erang {16, 7%). Berdasarkan tabel sosiodemograli didapatkan responden yang aktif
melakuban pengobatan TE paru sebanyak 30 orang (BOFG]) yang artinya  keselamibhan
responden melakukan pengobatan TH pary sesuai aturan. Adanya peningkatan nilai ekspansi
paru pada respanden dapat dipengarubl oleh aktifnya pengobatan responden dan lama
menderita TE paru karena beberapa respenden pang mengalamd peninglatan nilai ekspansi
paru dikarenakan responden sudah menjalani pengobatan hampic s@@sai veitu 6 buksn
pengobatan teratur. Menunat Brlina (2018, dalam [uniman, 2048), TE Paru akan membuat
pendericanya bauk berdah@l =elama lebih dari 2 mingeu. Bamk inl membuar penderita
beraktivitas, TB Paru dapat menverang anggots mibub laifakan berefelr langsung terhadap
argan tersebul seperti menimbuollan = nyer. TH Pary yang meoyerang pari-pand secars
progrosif akan membaat paru - pary rusak sehingga membuat penderita kesulitan bernapas,
Respanden akan mengalami sesak napas, Saat organ pare - paro semakin parah, M, pabercolpiis
akan menyerang pembulub darah di cekicar parv-pama, kerikas pembolub darah pecah,
responden akan mengeluarkan darah ssat batuk.

Menurut Mutaqgin [Z008), batuk efektil alalah teknik wntuk membersibhan secret poada
lalan napas yang berujuan untuk meningkatkan mobilitas secret dan mencegah retensi secret
vang terakumulas) dl jalan napas Metode inl diakubkan agar responden dapat batuk dengan
benar sehingpa responden tidak mudah elab dan peogeloaran dakak efekbf sehingga ekspansi
paru maksimal tercapak Pem berdan brecthing exercise dan batuk efelctif dapat sangat membanku
respenden vang mengalami gangsian pernafasan, ramun breathing sxercise akan memberikan
hiasil yang lebih efekilf unuk peningkatan ekspans] paru penderica TE paru

Conclusion

Berdasarkan hasi] penelitian di atas, didapatkan nilai ekspans paro responden TR par
setelah diberikan breathing excercise dergan nilai ekcpansi par tertinggi 2100 Bter) menit dan
terendah 100 Brerfmenit, Nilal elspanst paru responden TB para setedah dilakukon batuk
efektif dengan nilai ekspansi paro tectinggi 200 liter /menit don terendeh TR0 litere/menit. Nilai
ekspansl para responden TH pam post test pada kelompok kontrol dergan nilai ekspansi par
tertinggl 145 liter/menit dan terendah 100 Eoer/menit. Terdapat porhedaan pada kelompok
Breatking exercive (Sig, 0,026 < 005] dan kelompok batuk efektf [Sig. 0,530 = 0,05), sehingpza
dapat disimpulkan jika brevthing exercive lebih memberikan hasil yang lebih baik unbuk
meningkatkan ekspansi pary penderita TE pary dilsemdinghan dengan batuk efektil
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Penelitian ini mendapat sural rekomendasi dard STIKES Hang Tuah Surabaya dan telah
mendapatlan laik etk dari Hemite Etik STIKES Hang Tuab Surabaya dengan noeno
PE/5E,/V /2019, KEPK /SHT.

Acknowledgments
Terima kaslh selbesar-besamya kepada Puskesinas Perak laya dan STIKES Hang Tuah
Rurabava yang tedah menculkung penelitian inis

Thees an Cpen Acvees artce
Erirtord b bl i ke beernio o Lhie

Croaliwe Cananimmin Arm bl &0 Fioresiedal Lliviee,

149




ek Effdiyitas Breg fpag Ex erve don Satug By e ko Pesdnogielon .I‘-_.'|!|'|'I'|-In:'=| Parw Peaderso TH Foard
Misha Macmiayanti Rinario, Sctiedi, Hinik Asdsar Sari
Wol. 16 Mo, 82 Edwion Ootoher A121

References

Agusting, LA, & Subarméat. (2017]). Pemanfaatan Minyak Kayu Putih [Melaleoca leacadencra
Linn) sebagai Alternatif Pencegshan 15PA: Studi Etmografi die Pulag Burmu, Jurpal
Kefarmasian [ndonesia, T[2), 120-120

[MKKESFROVJATIM, (200 T). PROFIL KESEHATAN PROVING JAWA TIMUR Surabaya,
Dijfar, [2012]. Respiros [ Faktor yang Mempengarihi Ventilazi Paru],

Hiswanl, [Z008). Tuberkolosis Memupakan Peryakat Infeksi Yang Masth Menjadi Masalah
Kesehatian Masyaralksit. Keoshiatan Masyarakat, 1. REetrieved from
kit frepositorymaeacid fhitstream /123456789 37 18,1 /- hiswanl 6pdf

Junimaan, POT. (2018 L Waspada THE, Kenali Gejala dan Upaya Mencegahnya

KEMEMEESRE! [Z017). PROFIL KESEHATAN INDOMESLS, |akarts: Kementerian Kesehatan
Republik Indenesia,

Riskesdas. [2003]. RESET KESEHATAN DASAR fakarti.

Salira, A& B, & Nahdlivyah, A L [Z2004]. Penatalakesnaan Fisioterapi Pada Kondisi TH ParuPara
Dengan Madalits Infrared dan Active Cycle of Breathing Technigue (ACET) di BREPM
Surakarta, 3743,

Szeana Husada,  [200B).  Fesioteraptk  dam  Breathing  Exercises,  Retrieved  from
https:/ feasana physio fnews-information B 3- fisicterapi-dan -breathing-exercizes

Silvani. M., & Sureskiarti E, (2016}, Hubungan Peran Aktil Keluarga Scbagal Pengawas Minum
Obat [(PMO} Dengan Angka Kekambuhan TE Paru DF Huang Serond BR50U0 Abdul Wahah
Sjahranic Samarincla, 42

Siswantors, E, (2015], Pengaruh Aromaterapt Daun Mint Dengan Inhalasi Sederhana Terhadap
Penurunan Sesak Nafis Pada Responden Tubessculosis Paru, Jurmal Keperawatan Dan
Kehidanan Stikes ian Fiusada Mojobkierto.

Somantri, 1, {2008]), Asuban EBeperawatan pada Responden dengan Gangpuan  Sistem
Mermapasan |akarta: Sabe ot Medika,

Sukartini, T, Sriyono, & Sasmita, L W. [2M4). Pernafisan Active Cyele of Breathing
Meninglkatikan Aliran Ekspirasi Maksimam  Penderita TE ParuParu [Active Cycle of
Breathing Raises Pesk Expiraboy Flow Rate [PEFR) on Tuberculose Patients).

Ward, |, Clarke, R, & Linden, B (29 A a Glance Fisiobogi. [A. Sahion & B Astibawath, Eda).
Jakarta: Erlangga,

Wijaya, 5 (2004). Latihan Pernapasan: Bunci Utama Tinghkatkain Bualitas Hidup Responden
Fenyakit  Paru  Obstruktif  Kronis,  Retneved  March 18, 2008, from
higtpe ! S spaktrumon linebpa- ism kL orgf 201405/ atihan-pernapasan- kunci-
utama.hitml

Zulnely, Gusmaling, & Kusingati, E. [2015) Prospek Ewcaliptus Citrodora Sebagei Minyak Atsid

Thirz iy an Cpen Aceo aricle

Deabrt b bl e e barnm o thie

Crpaiiwe Goanmi i i A0 S

150




|l HNimiah Beperawatan Stses Hang Tuak Surphayo
PISEN 2005-3742 | BESN 25501021
||I.'I|.'l:|l'l|"|uu|'.l...||a'likulhww.udl.ubfm.:rdf'uldr.l._plm"lIH

Potensial, 11} 120=126 hitpes ffdeiorg AR S057 fpsnmbil fmO101 20

Nurachmah, E, Afiyant, ¥, Yons, 5, lsmail, R, Padarg, |T, Suardama, 1K, Kusama Dharma, K
(2018]. Mother-daugther communication about sexual and reproductive health issoes in
Singkawang, West HKalimaman, [odonesks,  Enfermeria  Clinkca, 28 172-175,
hetps:/ Adobong 10.1016,/51 130-062 1 [18)30061-5

Shilermw. K., Getahun F, B Astes, G |20 4). Assessment of adolesoents 'communication on
sessal amd reproductive beslth matters with parents and  asseciated factors among
setnndary amd preparatory schools' students in Debremarkos town, Northwest Bthiopia,
Reproductive Healthe 11 (1], 2. httpe: S fdoLorg A100ERA/ 17 42-4755-11-2

Taddele, M., Jara, D, & Hunie, A (2018]. Level of Parent Adolescent Communication on Sexaal
and Reproductive Health 1ssucs and Asseciated Factors among Debre Markos Preparatery
Selsrad Students, in Debre Markos Town, East Gojlam, foone, Ethiopia Univer=al Journal of
Puklic Health, & (4], 203204 hitps:y/ fdet o/ 10,1 21R9 ujph 201 8.060406

Yohannes, & [ 2015k Factors Assoclated with Farent-Adolescent Communication on Sexuad and
Reprovfuctive Health lssees Among Secondary and Preparatery School Students in Moo be
City, Marth Ethiapia, Schence [Msoovery, 3 &l 55,
bt/ ddoiorg 10,1 1648/]d 20150 306.13

Thie iy an [ppen A il
Drrtord b bl iy e bezrrio o Lhin
Crgafiee Goianmiin Al i &0 Srirmmbieda L

151




Perbedaan Efektifitas Breathing Exercise dan Batuk Efektif
terhadap Peningkatan Ekspansi Paru Penderita TB Paru

ORIGINALITY REPORT

20, 20«

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES

3o

PUBLICATIONS

Ay

STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

.

WWW.cnnindonesia.com

Internet Source

2%

o

idoc.pub

Internet Source

T

e

pdfcoffee.com

Internet Source

T

-~

repository.unimugo.ac.id

Internet Source

T

o

eremita.di.uminho.pt

Internet Source

T

docplayer.it

Internet Source

T

B B

perpusnwu.web.id

Internet Source

(K

WWW.unisayogya.ac.id

Internet Source

T

ejournal.delihusada.ac.id

Internet Source

T




digilib.uinsgd.ac.id

Internet Source

T

jurnal.unikal.ac.id

Internet Source

(K

repository.helvetia.ac.id

Internet Source

T

repository.unimus.ac.id

Internet Source

T

ejournal.uika-bogor.ac.id

Internet Source

(K

eprints.stikes-aisyiyahbandung.ac.id

Internet Source

T

repository.usu.ac.id

Internet Source %
eprints.umg.ac.id /
Internet Source %

edoc.pub

Internet Source

T

—
O

ghintapriadi.wordpress.com

Internet Source

T

N
o

repository.unhas.ac.id

Internet Source

(K

B
—

repository.unusa.ac.id

Internet Source

T




Exclude quotes Off Exclude matches <1%

Exclude bibliography On



